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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pariwisata adalah salah satu mesin penggerak perekonomian dunia yang
terbukti mampu memberikan kontribusi terhadap perekonomian sebuah negara.
Menurut (Ban, 2011) dalam (Dewi Purnamasari, dkk., 2017) pembangunan
kepariwisataan perlu terus diupayakan guna menjadi sub sektor yang dapat
meningkatkan perekonomian nasional dan daerah. Sebagai salah satu destinasi
wisata di Indonesia, Bogor merupakan kota di provinsi Jawa Barat yang memiliki
banyak destinasi wisata yang menarik untuk dikunjungi mulai dari wisata alam,
wisata kuliner, wisata budaya dan sejarah, dan objek wisata lainnya.

Menurut Data Perkembangan Kunjungan Wisatawan Kota Bogor pada tahun
2018, jumlah kunjungan wisatawan nusantara/lokal berada di angka 3.260.060 jiwa
dan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara berada di angka 180.316 jiwa
(Dokumen Dinas Kepariwisataan dan Kebudayaan Kota Bogor, 2018). Selain itu,
munculnya destinasi-destinasi wisata baru juga menjadi faktor pendorong
meningkatnya kunjungan di kota Bogor (Kepala Seksi Analisa Data Informasi dan
Usaha Jasa Sarana Pariwisata, 2019).

Dengan terus meningkatnya kunjungan wisatawan dan banyaknya destinasi
wisata baru yang bermunculan, maka perlu dipersiapkan sarana informasi bagi
masyarakat terutama terkait dengan kebutuhan wisatawan seperti nama wisata,
jenis wisata, alamat, jam buka-tutup, harga, fasilitas dan sebagainya. Informasi-
informasi tersebut bisa kita dapatkan dari berbagai sumber di internet seperti

Google, Pesona Indonesia dan sebagainya. Semakin banyaknya informasi wisata
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yang ada di berbagai sumber tersebut, memberikan tantangan tersendiri untuk
banyak orang untuk memilih tempat wisata yang cocok. Oleh karena itu, pada
penelitian ini- akan dirancang dan dibangun aplikasi yang dapat membantu
wisatawan untuk mendapatkan rekomendasi dan informasi tempat wisata di kota
Bogor berdasarkan kriteria yang dimasukan wisatawan. Aplikasi yang dirancang
dan dibangun ini menerapkan metode ELECTRE untuk melakukan analisa
rekomendasi destinasi wisata sesuai dengan kriteria yang dipilih dan menerapkan
fitur Location Based Service untuk mengetahui dan menghitung jarak dan waktu
tempuh dari lokasi pengguna ke tempat wisata.

Penelitian terdahulu oleh (Bintari, 2016) telah melakukan pembangunan
aplikasi pencarian tempat wisata kuliner di kota Bogor berbasis Location Based
Service dan geotagging. Aplikasi ini bertujuan membantu wisatawan untuk
mendapatkan lokasi wisata kuliner terdekat dan ditambah dengan fitur foto
geotagging. Lalu pada penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) Pemilihan Tanaman Pangan Berdasarkan Kondisi Tanah Menggunakan
Metode ELECTRE dan TOPSIS” digunakan metode ELECTRE karena pada metode
tersebut sangat cocok digunakan pada kasus yang memiliki banyak kriteria dan
alternatif dengan tingkat akurasi yang didapatkan sebesar 85,714 % dengan
menggunakan 28 data (Ningsih, 2018). Pada penelitian selanjutnya yang berjudul
“Perbandingan Metode PROMETHEE Dengan Metode ELECTRE Pada Sistem
Pendukung  Keputusan = Pemilihan Smartphone Android”, dimana metode
ELECTRE memberikan rekomendasi yang lebih spesifik dibandingkan dengan
metode PROMETHEE, karena pada metode ELECTRE setiap kriteria memiliki

nilai prioritasnya masing-masing (nilai W) (Aditya, 2015).
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan rekomendasi dan

informasi destinasi tempat wisata yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan

wisatawan yang datang ke kota Bogor serta dapat meningkatkan jumlah kunjungan

wisata ke kota Bogor dengan adanya sarana aplikasi rekomendasi dan informasi

tempat wisata di kota Bogor yang dapat membantu menentukan destinasi wisata di

kota Bogor.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, masalah yang dapat

dirumuskan dari penelitian ini yaitu:

1.

1.3

Bagaimana merancang dan membangun aplikasi rekomendasi tempat wisata di
kota Bogor dengan menerapkan metode ELECTRE dan Location Based Service
sehingga didapatkan hasil rekomendasi berupa destinasi tempat wisata?

Bagaimana mengukur tingkat usability aplikasi dengan aspek usefulness, ease
of use, ease of learning dan satisfaction terhadap pengguna aplikasi

menggunakan metode USE Questionnaire dan Skala Likert?

Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Objek wisata yang digunakan pada penelitian ini adalah hanya terbatas pada
wisata alam dan hiburan, wisata kuliner, wisata belanja, wisata budaya dan
sejarah, dan wisata cinderamata yang ada di kota Bogor.

Penerapan metode ELECTRE digunakan untuk melakukan analisa

rekomendasi tempat wisata sesuai dengan kriteria yang dipilih.

Rancang bangun aplikasi..., Ghazian Fadhli Fakhrusy, FTI UMN, 2019



1.4

1.5

Penerapan Location Based Service menggunakan Google Maps APl untuk
mengetahui jarak serta waktu tempuh menuju tempat wisata.

Kriteria yang digunakan pada penelitian ini untuk analisa rekomendasi adalah
biaya wisata yang dikeluarkan, jarak menuju lokasi tempat wisata, dan waktu
tempuh menuju lokasi tempat wisata. Fasilitas wisata digunakan untuk

filterisasi pada saat pemilihan alternatif.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menerapkan metode ELECTRE dan Location Based Service dalam merancang
bangun aplikasi rekomendasi tempat wisata di kota Bogor sehingga didapatkan
hasil berupa rekomendasi destinasi tempat wisata sesuai dengan kriteria yang
dipakai.

Melakukan pengukuran tingkat usability aplikasi dengan aspek usefulness,
ease of use, ease of learning dan satisfaction terhadap pengguna aplikasi
rekomendasi dan informasi tempat wisata di kota Bogor menggunakan metode

USE Questionnaire dan Skala Likert.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Wisatawan dapat memperoleh rekomendasi tempat wisata yang sesuai dengan

Kriteria yang dimasukan.
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1.6

Wisatawan dapat memperoleh informasi tempat wisata seperti nama wisata,
deskripsi wisata, alamat, nomor telepon, jam buka/tutup dan fasilitas yang ada
di tempat wisata.

Wisatawan dapat memperoleh informasi event yang sedang diselenggarakan
di kota Bogor.

Tingkat kunjungan wisata ke kota Bogor dapat lebih meningkat, karena adanya

sarana informasi dan rekomendasi bagi wisatawan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyajian laporan skripsi ini

adalah sebagai berikut.

1.

Bab | Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan laporan yang
dilakukan dalam penelitian ini.

Bab Il Landasan Teori

Bab ini berisikan teori-teori dan konsep dasar yang digunakan oleh peneliti
untuk mendukung penelitian ini seperti Pariwisata Bogor, Sistem Pendukung
Keputusan, ELECTRE, Location Based Service (LBS), USE Questionnaire
dan Skala Likert.

Bab 11l Metodologi Penelitian dan Perancangan Sistem

Bab ini berisikan metode penelitian perancangan aplikasi, seperti studi
literatur, perancangan sistem, pembuatan sistem, pengujian sistem, dan

penulisan laporan.
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4. Bab IV Implementasi dan Hasil Analisa

i-oleh data hasil penelitian yang
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